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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada siswa kelas V di SD Model Kabupaten Sleman menggunakan 
teknik SQ3R dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan teknik SQ3R. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi 
dengan rekan sejawat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Model 
Kabupaten Sleman yang berjumlah 21, terdiri dari 11 siswa perempuan dan 10 
siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif untuk 
menganalisis hasil observasi penggunaan teknik SQ3R dalam pembelajaran 
membaca pemahaman dan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis hasil tes 
membaca pamahaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik SQ3R dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Model Kabupaten 
Sleman. Hasil belajar membaca pemahaman berupa produk melalui soal evaluasi 
siklus I petemuan pertama diperoleh rata-rata 77,86 dan pertemuan kedua 79,09 
dengan persentase tuntas KKM 76,19%. Pada siklus II pertemuan pertama 86 dan 
pertemuan kedua 86,67 dengan persentase tuntas KKM 80,95%. Proses 
pembelajaran yang diajar menggunakan teknik SQ3R menjadi lebih efektif dan 
efisien  serta memberikan hasil yang maksimal. Siswa lebih fokus dan konsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan teknik SQ3R juga membuat siswa 
menjadi lebih aktif, kreatif, dan mampu mengingat lebih banyak isi yang 
terkandung dalam bacaan. Rata-rata nilai proses membaca pemahaman 
menggunakan teknik SQ3R pada siklus I pertemuan pertama 75,19 dan pertemuan 
kedua 76,19. Siklus II pertemuan pertama 82,29 dan pertemuan kedua 83,43. 

Kata kunci : Hasil belajar, Teknik SQ3R, Membaca Pemahaman 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pengajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran 

keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang berbahasa. Keterampilan-

keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan dalam pengajaran berbahasa 

Indonesia adalah keterampilan reseptif (mendengarkan dan membaca) dan 

keterampilan produktif (menulis dan berbicara). Pengajaran berbahasa diawali 

dengan pengajaran keterampilan reseptif, sedangkan keterampilan produktif dapat 

turut tertingkatkan pada tahapan selanjutnya. Kemudian peningkatan kedua 

keterampilan tersebut akan menyatu sebagai kegiatan berbahasa yang terpadu.  

H.G.Tarigan (1987: 7) mengemukakan bahwa membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media tulis. Apabila dihubungkan dengan siswa 

di SD, tujuan pembelajaran membaca adalah agar siswa memiliki keterampilan 

mendapatkan pesan yang disampaikan penulis.  Burns, dkk (Rahim, 2007: 1) 

mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital 

dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami 

pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar 

membaca merupakan usaha yang terus-menerus dan anak-anak yang melihat 

tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar 

dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan 

membaca. 
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 Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang 

membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan 

orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru 

seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang 

sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu 

sendiri. 

Kemampuan siswa dalam membaca pemahaman di kelas VA SD Model 

Kabupaten Sleman belum sesuai dengan yang diharapan. Berdasarkan kenyataan 

di lapangan ketika diadakan evaluasi membaca pemahaman pada tanggal 19 

Maret 2013 hasil yang diperoleh banyak yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Ada banyak siswa yang belum mampu menentukan 

ide pokok dan menceritakan kembali isi bacaan dalam beberapa kalimat. Guru 

juga belum menggunakan metode membaca yang menarik bagi siswa dalam 

pembelajaran membaca pemahaman. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

pembelajaran membaca pemahaman memerlukan teknik dalam membaca. 

Pemilihan teknik berkaitan erat dengan faktor-faktor yang terlibat dalam 

pemahaman, yaitu pembaca teks dan konteks. Dalam teori membaca dikenal 

beberapa teknik membaca. Salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk 

membaca pemahaman yaitu Survei  Question Read Recite Review (SQ3R).  

Teknik SQ3R merupakan suatu rencana membaca yang terdiri dari 

mensurvei isi, membuat pertanyaan, membaca isi, menceritakan isi bacaan dan 

meninjau kembali bacaan (Sudarso, 2001: 59). Pemilihan terhadap teknik ini 

disebabkan bahwa dalam teknik ini dilakukan tahap pra-baca terlebih dahulu. 
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Tahap ini digunakan untuk mengenali isi bacaan. Teknik SQ3R juga terdapat 

aktivitas recal/recite, di mana dalam tahap ini pembaca diuji pemahamannya 

ketika selesai membaca. Melalui ujian ini pembaca dapat mengukur tingkat 

pemahamannya. Apabila pembaca belum jelas, dapat dilakukan aktivitas 

membaca yang terakhir yaitu review. Tahap review artinya membaca ulang. 

Melalui membaca ulang diharapkan bahwa pembaca yang belum memahami 

pesan yang terkandung dalam bacaan dapat membaca ulang dari awal sampai 

akhir bacaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik SQ3R untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Model Kabupaten Sleman. 

Penelitian ini dititikberatkan pada masalah apakah teknik SQ3R dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD 

Model Kabupaten Sleman. Untuk mengetahui jawaban tersebut, peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan mengikuti metodenya Kemmis dan 

Mc Taggart, yang terdiri atas perencanaan (planning), aksi/tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting).  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas VA SD Model Kabupaten 

Sleman khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia, maka masalah yang 

dihadapi adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa dalam membaca pemahaman di kelas VA SD Model 

Kabupaten Sleman masih rendah. Banyak siswa belum mampu menentukan 

ide pokok dan menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri. 
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2. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran membaca pemahaman. 

3. Siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran pemahaman. 

4. Guru belum menggunakan metode membaca yang menarik bagi siswa dalam 

pembelajaran membaca pemahaman. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu kompleks permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SD Model Kabupaten Sleman, maka permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas tidak dapat dibahas secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal tersebut maka 

penelitian ini dibatasi pada masalah meningkatkan kemampuan siswa kelas VA 

SD Model Kabupaten Sleman dalam membaca pemahaman dengan teknik SQ3R .  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Seberapa peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD 

Model Kabupaten Sleman yang diajar dengan menggunakan teknik SQ3R? 

2. Bagaimana pelaksanaan teknik SQ3R dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas VA SD Model Kabupaten Sleman? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Model 

Kabupaten Sleman dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan teknik SQ3R. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman 

menggunakan teknik SQ3R. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas 

dengan penerapan teknik SQ3R sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, ikut berperan aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman.  

2. Bagi guru, hasil penelitian memberikan pengetahuan dan pengalaman serta 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dan guru.  

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam usaha untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di sekolah.  
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Membaca  

a. Pengertian Membaca  

H.G. Tarigan (1987: 7) menyatakan bahwa membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Suatu proses yang 

menuntut pembaca melakukan aktivitas menafsirkan kelompok kata yang 

membangunnya dan menafsirkan makna yang terkandung didalamnya. 

Setiap kelompok kata memiliki makna dan pesan yang tersirat dan tersurat. 

Oleh karena itu, pembaca dituntut memahami kedua makna tersebut. 

Apabila pesan dan makna tersebut tidak dapat dipahami pembaca, maka 

pembaca mengalami kegagalan dalam membaca. 

Godman ( Brown: 1994: 284) menyebutkan bahwa kegiatan 

membaca sebagai “a psycholinguistic guessing game”, suatu permainan 

tebak-tebakan, yang artinya dalam proses menguaraikan sandi atau 

memberi makna terhadap teks tertulis. Pertama kali yang harus dilakukan 

pembaca adalah mengenali keberagaman penanda lingusitik (seperti huruf, 

morfem, kata, frasa, petunjuk gramatikal, penanda wacana) dan 

menggunakan mekanisme pemrosesan data linguistik yang dimilikinya 

untuk menentukan susunan atau urutan tertentu dari penanda-penanda 

linguistik tersebut. Aktivitas yang dikatakan tebak-tebakan di sini adalah 
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aktivitas ketika pembaca membuat inferensi atau kesimpulan atas makna-

makna tertentu yang semua itu mengandung resiko kebenarannya.  

Berdasarkan penjelasan  pendapat di atas dapat disintesiskan arti 

membaca sebagai berikut. Membaca adalah suatu aktivitas yang sangat 

komplek untuk mengenali lambang tertulis, mengenali makna kata, makna 

frase, dan kesatuan ide dengan perilaku berpikir kritis untuk mendapatkan 

pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media tulisnya. 

Aktivitas membaca di sini juga dapat dikategorikan sebagai suatu 

permainan tebak-tebakan. Pemahaman makna pembaca belum tentu sesuai 

dengan yang disampaikan penulis. Hal inilah yang dapat dinilai sebagai 

aktivitas tebak-tebakan atau bermain game pada saat membaca. Tentu saja 

apabila yang ditebak oleh pembaca salah, maka pembaca melakukan 

kesalahan dalam mendapatkan pesan yang disampaikan. 

Menurut pandangan-pandangan para pakar tentang arti membaca 

dan telah disintesiskan di atas, berikut ini dijelaskan pengertian 

pemahaman. Sudarso (2001: 58) menjelaskan bahwa pemahaman atau 

komprehensi adalah kemampuan pembaca untuk mengerti ide pokok, detail 

penting, dan seluruh pengertian. Supaya pembaca dapat mengerti hal itu, 

pembaca harus menguasai perbendaharaan kata dan akrab dengan struktur 

dasar dalam penulisan (kalimat, paragraf, dan tata bahasa). Sementara 

Mackey (1969: 127) mengatakan bahwa pemahaman adalah masalah 

penafsiran (interpretation) dan harapan (expectancy). Penafsiran terhadap 

tulisan yang dibaca dan harapan untuk menemukan serta menggunakan 
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temuannya. Oleh karena itu, untuk dapat memperoleh pemahaman yang 

memadai, pembaca dituntut benar-benar mampu menguasai bentuk-bentuk 

bahasa tulis. 

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut dapat dijelaskan 

pengertian membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah 

kemampuan pembaca dalam mendayagunakan kemampuannya untuk 

menguasai informasi atau pesan yang disampaikan penulis melalui bahasa 

tulis seperti kata, frasa, kalimat yang terdapat dalam bacaan, baik yang 

bersifat tersurat maupun tersirat, baik pemahaman  literal, interpretatif, 

kritis maupun kreatif.   

b. Manfaat Membaca  

St.Y. Slamet (2007: 69) manfaat membaca secara khusus dijelaskan 

sebagai berikut.  

1) Memperoleh banyak pengalaman hidup. 

2) Memperoleh pengetahuan umum dan berbagai informasi tertentu yang 

sangat berguna bagi kehidupan. 

3) Mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan 

bangsa. 

4) Dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

mutakhir di dunia.  

5) Dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala pandang dan pikir, 

meningkatkan taraf hidup dna budaya keluarga, masyarakat, nusa, dan 

bangsa. 
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6) Dapat memecahkan masalah kehidupan, dapat mengantarkan sesorang 

menjadi cerdik dan pandai. 

7) Dapat memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, istilah, dan lain-

lain yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara, dan 

menulis. 

8) Mempertinggi potensialitas setiap pribadi dan mempermantap 

eksistensi dan lain-lain. 

Membaca betapa besarnya manfaatnya. Dari tidak tahu apa-apa 

menjadi tahu, hal itu dapat terjadi apabila kita mau membaca. Ada pepatah 

mengatakan membaca adalah jendela dunia. Dengan membaca, pembaca 

dapat mengetahui informasi-informasi yang ada di segala penjuru dunia 

dan dengan membaca pembaca memperoleh cakrawala yang sangat luas 

terhadap apa yang sudah dibaca.  

c. Tujuan Membaca  

Anderson (H.G.Tarigan, 1987: 9) tujuan utama membaca adalah 

memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan. 

Makna, arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud dan tujuan 

dari penulis. Secara khusus tujuan membaca adalah: 

1) membaca untuk memperoleh perincian (reading for details or facts); 

2) membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas); 

3) membaca untuk mengetahui urutan/susunan/organisasi cerita (reading 

for sequence or organization); 
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4) membaca untuk menyimpulkan atau membaca inferensi (reading for  

inference);  

5) membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan (reading 

to classify); 

6) membaca untuk memberi penilaian, atau mengevaluasi (reading to 

evaluate);dan 

7) membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading to  

compare or contrast). 

d. Aspek Membaca 

Broughton (H.G.Tarigan, 1987: 12) menjelaskan bahwa secara 

garis besar terdapat dua aspek dalam membaca. Kedua aspek tersebut 

adalah keterampilan yang bersifat mekanik dan keterampilan yang bersifat 

pemahaman. 

1) Keterampilan yang bersifat mekanik (mechanical skill). 

Keterampilan yang bersifat mekanik merupakan aspek 

membaca yang bertafar rendah (lower order). Aspek ini meliputi (a) 

pengenalan bentuk huruf, (b) pengenalan unsur linguistik 

(fonem/grafem, frasa, klausa, kalimat, dll.), (c) pengenalan hubungan 

ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to 

bark at print”, dan (d) kecepatan membaca bertaraf lambat. 

Aktivitasnya membaca yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

membaca mekanik adalah membaca nyaring. 
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2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skill). 

Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skill) 

merupakan aspek membaca yang memiliki tingkatan paling tinggi 

(higher order). Aspek ini meliputi (a) memahami pengertian 

sederhana (leksikal, gramatikal), (b) memahami makna (antara lain 

memahami tujuan pengarang), (c) evaluasi atau penilaian (baik isi 

maupun bentuk) dan (d) kecepatan membacanya adalah fleksibel 

disesuaikan dengan keadaan. Aktivitasnya membaca yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan membaca pemahaman adalah 

membaca dalam hati. 

2. Membaca Pemahaman 

Banyak definisi membaca pemahaman yang disampaikan oleh para 

ahli. Definisi itu secara umum mempunyai arti yang hampir sama, yaitu 

memahami informasi secara langsung yang ada dalam teks bacaan itu dan 

memahami informasi yang tidak secara langsung dalam teks.  

Pendapat-pendapat yang mendukung definisi itu diantaranya sebagai 

berikut. Rubin (1993: 194) mendefinisikan bahwa membaca pemahaman 

adalah proses pemikiran yang kompleks untuk membangun sejumlah 

pengetahuan. Membangun sejumlah pengetahuan itu menurut Nola Banton 

Smith dalam Rubin (1993:195) bisa berupa kemampuan pemahaman literal, 

interpretatif, kritis, dan kreatif.  

Beberapa kemampuan yang ada dalam membaca literal, interpretatif, 

kritis, dan kreatif dapat diuraikan lebih rinci lagi mulai dari definisi sampai 
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dengan aktivitasnya. Penjelasan tentang definisi dan aktivitasnya tersebut, 

Syafi’ie (1999: 31) mengatakan bahwa pemahaman literal adalah pemahaman 

terhadap apa yang dikatakan atau disebutkan penulis dalam teks bacaan. 

Pemahaman ini diperoleh dengan memamhami arti kata, kalimat dan paragraf 

dalam konteks bacaan itu seperti apa adanya. Dalam pemahaman literal ini 

tidak terjadi pendalaman pemahaman terhadap isi inforasi bacaan. Yang terjadi 

hanya mengenal dengan mengingat apa yang tertulis dalam bacaan. Untuk 

membangun pemahaman literal, pembaca dapat menggunakan kata tanya apa, 

siapa, kapan, bagaimana, mengapa. 

Membaca interpretatif merupakan kegiatan membaca yang berusaha 

memahami apa yang dimaksudkan oleh penulis dalam teks bacaan. Kegiatan 

ini lebih dalam lagi bila dibandingkan dengan membaca literal karena dalam 

membaca literal pembaca hanya mengenal apa yang tersurat saja, tetapi dalam 

membaca interpretatif, pembaca ingin juga mengetahui apa yang disampaikan 

penulis secara tersirat. Syafi’ie (1999:36) pemahaman interpretatif harus 

didahului pemahaman literal yang aktivitasnya berupa: menarik kesimpulan, 

membuat generalisasi, memahami hubungan sebab-akibat, membuat 

perbandingan-perbandingan, menemukan hubungan baru antara fakta-fakta 

yang disebutkan dalam bacaan. 

Membaca kritis merupakan membaca yang bertujuan untuk 

memberikan penilaian terhadap sesuatu teks bacaan dengan jalan melibatkan 

diri sebaik-baiknya ke dalam teks bacaan itu.Oleh para ahli membaca kritis ini 
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dipandang sebagai jenis membaca tersendiri sehingga para ahli membuat 

definisi yang redaksinya berbeda-beda.  

Burns (1996:278) membaca kritis adalah mengevaluasi materi tertulis, 

yakni membandingkan gagasan yang tercakup dalam materi dengan standar 

yang diketahui dan menarik kesimpulan tentang keakuratan, dan kesesuaian. 

Pembaca kritis harus bisa menjadi pembaca yang aktif, bertanya, meneliti 

fakta-fakta, dan menggantungkan penilaian/keputusan sampai ia 

mempertimbangkan semua materi. 

Membaca kreatif merupakan tingkatan membaca pemahaman pada 

level yang paling tinggi. Pembaca dalam level ini harus berpikir kritis dan 

harus menggunakan imajinasinya. Dalam membaca kreatif, pembaca 

memanfaatkan hasil membacanya untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual dan emosionalnya. Kemampuan itu akan bisa memperkaya 

pengetahuan-pengetahuan, pengalaman dan meningkatkan ketajaman daya 

nalarnya sehingga pembaca bisa menghasilkan gagasan-gagasan baru. Proses 

membaca kreatif ini menurut Syafi’ie (1999:36) dimulai dari memahami 

bacaan secara literal kemudian menginterpretasikan dan memberikan reaksinya 

berupa penilaian terhadap apa yang dikatakan penulis, dilanjutkan dengan 

mengembangkan pemikiran-pemikiran sendiri untuk membentuk gagasan, 

wawasan, pendekatan dan pola-pola pikiran baru. 

Prinsip-prinsip membaca pemahaman menurut McLaughlin dan Allen 

dalam Farida Rahim, mengemukakan mengenai prinsip-prinsip membaca 

sebagai berikut: 1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 2) 
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Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang 

membantu perkembangan pemahaman. 3) Guru membaca yang profesional 

(unggul) mempengaruhi belajar siswa. 4) Pembaca yang baik memegang 

peranan yang strategis dan berperan aktif dalam proses membaca. 6) Membaca 

hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 7) Siswa menemukan 

manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada berbagai tingkatan 

kelas. 8) Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi 

pemahaman membaca. 9) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada 

proses pemahaman. 10) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 11) 

Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman 

(McLaughlin dan Allen dalam Farida Rahim, 2008:3-4). 12) Langkah-langkah 

membaca pemahaman di dalam memahami bahan bacaan, ada beberapa 

langkah yang perlu dilakukan oleh pembaca. 

 Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam membaca, 

pemahaman yaitu: (a) menentukan tujuan membaca; (b) preview artinya 

membaca selayang pandang; (c) membaca secara keseluruhan isi bacaan 

dengan cermat sehingga kita dapat menemukan ide pokok yang tertuang dalam 

setiap paragrafnya; (d) mengemukakan kembali isi bacaan dengan 

menggunakan kalimat dan kata-kata sendiri (Suyatmi, 2000:45).  

Adanya kemampuan membaca pemahaman yang tinggi diharapkan 

dapat menangkap ide-ide pokok yang terdapat dalam bahan bacaan, 

menemukan hubungan suatu ide pokok dengan ide pokok yang lain serta secara 
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keseluruhannya, selanjutnya dapat menghubungkan apa yang dipahami dari 

bahan bacaan tersebut dengan ide-ide diluar bahan bacaan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca menurut Lamb dan Arnol (Rahim 

Farida 2007: 6) ada 3 (tiga) yaitu; “ a)  Faktor  psikologi, b) faktor intelektual, 

dan c) faktor lingkungan ‘’.  

a.       Faktor Fisiologis 

Mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. 

Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbelakangan neurologis 

(misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangan matang secara fisik 

merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan siswa gagal dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. 

b.      Faktor Intelektual 

Istilah intelegensi didefinisikan sebagai suatu kegiatan berfikir yang terdiri 

dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan 

meresponnya secara tepat. Secara umum ada hubungan antara kecerdasan 

yang diindikasikan  oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial 

membaca. Tingkatan intelegensi membaca itu sendiri pada hakikatnya 

proses berfikir dan memecahkan masalah. Dua orang yang berbeda IQnya 

sudah pasti akan berbeda hasil dan kemampuan membacanya. 

c.       Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan ikut mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca 

siswa. Faktor lingkungan tersebut sebagai berikut. 
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1.        Latar belakang dan pengalaman anak dirumah 

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai dan kemampuan 

bahasa siswa. Kondisi dirumah mempengaruhi pribadi dan 

penyesuain diri siswa dalam masyarakat. Kondisi itu pada gilirannya 

dapat membentuk siswa, dan dapat juga menghalangi siswa belajar 

membaca. Siswa yang tinggal di dalam rumah tangga yang harmonis, 

rumah yang penuh cinta kasih, tidak akan menemukan kendala yang 

berarti dalam membaca. Kualitas dan luasnya pengalaman siswa di 

rumah juga penting bagi kemajuan belajar membaca. Membaca 

seharusnya merupakan suatu kegiatan yang bermakna, pengalaman 

masa lalu siswa memungkinkan untuk lebih memahami apa yang 

mereka baca. 

2.      Faktor sosial ekonomi 

Faktor sosial ekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan 

faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa. Beberapa penelitian 

memperlihatkan bahwa status sosial ekonomi siswa mempengaruhi 

kemampuan verbal siswa. Semakin tinggi status sosial ekonomi siswa 

semakin tinggi kemampuan verbal siswa. Contoh bahasa yang baik 

dari orang dewasa serta orang tua akan mendukung perkembangan 

bahasa dan intelegensi siswa. 

3.        Faktor Psikologis 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca 

anak adalah faktor psikologis. Faktor-faktor psikologis yang 
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mempengaruhi adalah motivasi, minat, dan kematangan sosio dan 

emosi serta kepercayaan diri. 

3. Teknik SQ3R 

Sudarso (2001: 59-64) mengemukakan bahwa teknik membaca SQ3R 

ditemukan pertama kali oleh Francis P. Robinson tahun 1941, yang terdiri atas 

(1) survei, (2) question, (3) read, (4) recite/ recall, dan (5) review. 

Dalam menggunakan metode ini, sebelum membaca siswa melakukan 

survei bacaan untuk mendapatkan gagasan umum atas bacaan. Langkah kedua 

yaitu mengajukan pertanyaan dari bacaan tersebut yang diharapkan jawaban itu 

terdapat dalam bacaan. Hal itu akan membantu dan menuntun siswa memahami 

bacaan. Dengan bekal rumusan pertanyaan-pertanyaan tadi, barulah siswa 

membaca. Pertanyaan itu akan membantu pembaca menemukan informasi yang 

diinginkannya dengan cepat. 

Setelah membaca, untuk mengetahui penguasaan terhadap bacaan, siswa 

melakukan kegiatan menceritakan/mengutarakan kembali dengan kata-kata 

sendiri. Untuk membantu daya ingat siswa membuat catatan-catatan kecil. 

Kegiatan membaca dengan menggunakan metode SQ3R diakhiri dengan 

kegiatan meninjau kembali/ mengulang kembali apa yang sudah dibaca.Siswa 

tidak perlu membaca ulang bacaan itu secara keseluruhan, tetapi siswa hanya 

memeriksa bagian-bagian yang dianggap penting yang memberikan gambaran 

keseluruhan dari bacaan, juga untuk menemukan hal-hal penting yang mungkin 

terlewat pada saat membaca sebelumnya. 
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Begitulah gambaran singkat kegiatan membaca yang menggunakan 

metode SQ3R. Dengan demikian, yang dimaksud dengan SQ3R adalah suatu 

metode membaca untuk menemukan ide-ide pokok dan pendukungnya serta 

untuk membantu mengingat agar lebih tahan lama melalui lima langkah 

kegiatan, yaitu survei, question, read, recite, dan review. Untuk lebih jelasnya 

penjabaran masing-masing tahap dijelaskan sebagai berikut. 

a) Langkah pertama: Survei  (S) 

Membaca survei  sering disebut prabaca. Membaca survei  adalah 

teknik membaca yang biasanya digunakan untuk mengenal bahan bacaan 

sebelum dibaca secara lengkap. Teknik ini digunakan untuk mengenal 

organisasi atau ikhtisar umum yang akan dibaca. Maksud mengenal 

organisasi atau ikhtisar tersebut adalah (a) mempercepat menangkap arti, 

(b) mendapatkan abstrak, (c) mengetahui ide-ide penting, (d) melihat 

susunan bahan bacaan, (e) mendapatkan minat perhatian dari bacaan, dan 

(f) memudahkan mengingat lebih banyak. 

Macam-macam membaca survei  adalah (1) survei buku, (2) survei 

bab, (3) survei artikel, dan (4) survei kliping. Langkah-langkah membaca 

survei  pada masing-masing jenis berbeda satu dengan yang lain. Langkah-

langkah tersebut sebagai berikut. 

1) Langkah-langkah survei buku. 

(a) Memperhatikan judul buku. 

(b) Mengajukan pertanyaan tentang topik yang terkandung 

didalamnya. 
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(c) Perhatikan nama penulis dan atributnya. 

(d) Telusuri daftar isi.  

(e) Baca kata pengantar (tujuan dan permasalahan ada di sana). 

(f) Lihat grafik, gambar, tabel, apendiks. 

(g) Telusuri indeks. 

Yang perlu diperhatikan dalam survei  buku adalah daftar isi, 

pengantar, table/grafik, apendik, dan indeks. Daftar isi memuat kerangka 

dan gambaran umum buku dan berisi topik utama. Melalui daftar isi, 

pembaca mendapatkan keseluruhan organisasi informasi. Pengantar berisi 

pembatasan pokok permasalahan yang ada dalam buku tersebut. Oleh 

karena itu, melalui pengantar pembaca akan mengetahui lingkup cakupan 

bacaan. Melalui tabel, grafik, gambar, dan apendiks dapat mempercepat 

dan memperjelas pemahaman pembaca. Melalui indeks, pembaca dapat 

mengetahui kata kunci untuk mencocokkan dengan tujuan dan kebutuhan.  

2) Langkah-langkah survei  bab 

Yang perlu diperhatikan oleh pembaca dalam melakukan survei 

bab adalah paragraf pertama dan akhir, ringkasan, dan subjudul. 

Paragraf pertama dan akhir biasanya berisi pokok pembicaraan, 

ringkasan, dan kesimpulan pada masing-masing bab yang disampaikan 

oleh penulis. Ringkasan atau ikhtisar berisi gambaran umum tentang 

bab. Subjudul ditulis dengan maksud memperjelas isi bab. Dengan 

adanya subjudul, pembaca semakin mengetahui hubungan bagian-

bagian isi buku. 
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3) Langkah-langkah survei artikel 

(a) Baca judul 

Judul memuat keseluruhan yang ada dalam bacaan secara singkat. 

Melalui judul kita dapat menentukan apakah artikel ini yang kita 

cari. 

(b) Amati sub-subjudul dan kaitannya 

Subjudul membantu pembaca untuk membentuk pengertian yang 

menyeluruh. Subjudul menunjukkan fokus yang khusus, serta 

aspek-aspek yang mengacu pada keseluruhan topik. 

(c) Amati juga alat-alat bantu visual (grafik, peta, gambar, dan lainnya) 

Melalui alat bantu visual (tabel, grafik, gambar, dan apendiks) 

dapat mempercepat dan memperjelas pemahaman pembaca. 

(d) Baca pengantarnya 

Apabila tidak ada pengantarnya, baca dua paragraf pertama dengan 

kecepatan tinggi untuk mendapatkan ide, cerita, latar, nada, 

suasana, dan gaya penulisnya. Biasanya penulis memberikan 

pengantar pada beberapa paragraf pertama. Melalui langkah ini, 

pembaca dapat menangkap isi. Apabila paragrafnya terlalu panjang 

maka cukup dibaca kalimat pertama dan kedua saja. 

(e) Baca kalimat pertama dan terakhir 

Kalimat pertama dan akhir biasanya berisi pokok pembicaraan, 

ringkasan, dan kesimpulan yang disampaikan oleh penulis. 
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4) Langkah-langkah survei  kliping 

(a) Perhatikan judul 

Judul mencerminkan topik dan fokus pembahasan. 

(b) Perhatikan penulisnya 

Apabila pembaca sudah mengenal penulisnya maka dapat 

mengenal mutu tulisan dan memperkirakan isinya sehingga dapat 

memberi keputusan untuk dibaca apa tidak. 

 (c) Lakukan langkah-langkah prabaca artikel 

Setelah memperhatikan judul dan nama penulisnya, pembaca harus 

melakukan langkah-langkah yang sama pada saat melakukan 

survei  artikel. 

b) Langkah kedua: Question –Q  

Bersamaan pada saat survei, ajukan pertanyaan sebanyak mungkin 

tentang isi bacaan. Hal itu dapat dilakukan dengan cara mengubah 

judul/subjudul menjadi kalimat tanya. Pembuatan kalimat tanya dari judul 

dapat menggunakan kata-kata siapa, apa, kapan, di mana, mengapa, atau 

bagaimana. Dengan adanya pertanyaan yang dibuat sendiri, pembaca 

menjadi lebih aktif dan lebih mudah menangkap gagasan yang ada daripada 

kalau hanya asal membaca. 

c) Langkah ketiga: Read -R 

Langkah ketiga yaitu membaca. Membaca dalam langkah kegita 

ini, bukan seperti membaca novel dengan mengikuti apa yang sedang 

berlangsung, tetapi membaca kritis. Membaca kritis maksudnya pada saat 

membaca, pembaca dapat menghubungkan pengalaman pribadinya dan 
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menghubungkan isi bacaan dengan kenyataan-kenyataan sebenarnya yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pembaca dapat menentukan benar 

salahnya isi bacaan sesuai dengan kenyataan yang ada.  

Pembaca membaca dengan dituntun oleh pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dirumuskan. Perlambat cara membaca dibagian-bagian yang 

penting atau yang dianggap sulit dan percepat kembali pada bagian-bagian 

yang tidak penting atau yang telah diketahui. Dengan demikian, kegiatan 

membaca relatif lebih cepat dan efektif, tetapi pemahaman yang 

menyeluruh tentang bacaan tersebut telah didapatkan. Pada langkah ini 

konsentrasi diri sangatlah penting. 

 Pada tahap membaca ada dua hal penting yang perlu diperhatikan. 

1) Jangan membuat catatan-catatan 

Apabila pembaca membuat catatan maka akan memperlambat 

membaca, bahkan catatan tersebut hanya merupakan kutipan kata-kata 

penulis. 

2) Jangan membuat tanda-tanda apapun 

Apabila membuat tanda-tanda justru pembaca dapat salah pilih. Jika 

ada yang penting beri tanda silang di pinggir halaman supaya pada 

akhir membaca dapat dicek lagi. 

d) Langkah keempat: Recite/Recal- R 

Setelah selesai membaca kritis bagian-bagian maka berhentilah 

sejenak untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah diajukan pada 

saat bersamaan survei; menyebut hal-hal yang penting dari bacaan; 

mengutarakan kembali isi bacaan. Pada tahap ini diperkenankan untuk 

membuat catatan penting seperlunya. Sekalipun bahannya mudah, tahap 
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mengutarakan kembali hal yang penting jangan dilewatkan. Waktu yang 

dibutuhkan pada tahap recite/recal adalah setengah dari waktu membaca. 

Jika masih mengalami kesulitan, ulangi membaca pada saat review 

(langkah kelima). 

e) Langkah kelima: Review- R 

Setelah selesai membaca semua bagian bacaan, telusuri kembali 

judul, subjudul, dan bagian penting lain. Tahap ini selain membantu daya 

ingat  dan memperjelas pemahaman juga mendapatkan hal-hal penting 

yang terlewatkan pada saat membaca sebelumnya. 

Dari uraian di atas, peneliti mengetahui bahwa kegiatan membaca 

dengan menggunakan teknik SQ3R akan lebih efektif dan efisien serta 

memungkinkan memberikan hasil yang maksimal. 

4. Karakteristik Anak SD 

 Pelajaran di SD memerlukan adanya perbedaan strategi antara siswa kelas 

rendah dan siswa kelas tinggi, disesuaikan dengan karakteristik masing-masing. 

Dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang termasuk kelas tinggi. Menurut 

Samatoa (2006:8), masa-masa kelas tinggi memiliki sifat : 

1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
2) Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 
3) Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran 

khusus. 
4) Sampai kira-kira umur 1 tahun siswa membutuhkan guru atau orang dewasa 

lainya untuk menjelaskan tugasnya dan memenuhi keinginannya, setelah 
kira-kira umur 11 tahun pada umumnya siswa menghadapi tugasn-tugasnya 
dengan bebas dan berusaha menyelesaikannya sendiri 

5) Pada masa ini siswa memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 
tepat (sebaik-baiknya) prestasi sekolah. 

6) Siswa-siswa pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama. 
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7) Peran manusia idola sangat penting, pada umumnya orang tua dan kakak-
kakaknya dianggap sebagai manusia idola yang sempurna karena guru 
dianggap sebagai manusia serba tahu. 
 

 Menurut Jean Piaget (Udin S. Winataputra, 2006:34), perkembangan 

kognitif siswa dibagi menjadi 4 tahap yaitu : 

1) Tahap sensori motor 

Yaitu perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 0-2 tahun. Tahap 

ini siswa mengatur dengan sensorinya(indranya dan tindakan-tindakanya. 

Pada awal periode ini siswa tidak mempunyai konsepsi tentang objek-objek 

secara permanen. Artinya siswa belum dapat mengenal dan menemukan 

objek. 

2) Tahap pra operasional 

Yaitu perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia 2-7 tahun. 

Perkembangan ini bermula pada saat siswa telah memahami objek-objek 

secara sempurna. Artinya, siswa sudah mempunyai kesadaran akan 

eksistensi suatu benda yang ada walaupun benda tersebut sudah tidak dilihat 

atau didengar lagi. Dalam periode ini siswa juga mulai memiliki 

kemampuan berbahasa (mulai menggunakan kata-kata yang dapat 

mengekspresikan kalimat-kalimat pendek yang logis). 

3) Tahap operasional konkret  

Yaitu perkembangan kognitif yang terjadi pada usia 7-11 tahun dalam tahap 

ini siswa sudah melakukan operasi, mulai dapat berfikir rasional. Pada 

periode ini seorang siswa mulai memperoleh tambahan kemampuan yang 

disebut satu langkah berfikir yang berfungsi untuk mengkoordinasikan 
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pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu kedalam pemikirannya 

sehingga mampu mengambil keputusan secara logis. 

4) Tahap opersional formal 

Yaitu perkembangan kognitif yang terjadi pada masa usia 11-15 tahun. Pada 

tahap ini siswa sudah beranjak remaja, siswa telah meiliki kemampuan 

mengkoordinasikan secara simultan ataupun secara berurutan penggunaan 

kemampuan kognitifnya yaitu kapasitas menggunakan hipotesis dan prinsip-

prinsip abstrak.  

Dengan memperhatikan karakteristik siswa diatas, maka siswa SD 

kelas V berada pada tahap operasional konkret yang sudah mulai berpikir 

rasional. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran di SD efektif 

bila siswa aktif berpartisipasi atau melibatkan diri dalam pembelajaran. 

   
B. Kerangka Pikir 

Membaca merupakan suatu aktivitas yang dirasa sebagian siswa 

menjenuhkan. Hal itu disebabkan karena teknik yang diajarkan guru pada saat 

membaca tidak variatif. Pemilihan materi bacaan yang tidak sesuai bagi siswa. 

Siswa hanya diberi kesempatan sekali membaca langsung diminta menjawab soal. 

Oleh karena itu, untuk menghindari rasa kejenuhan membaca siswa dan untuk 

meningkatkan pemahaman membaca siswa diperlukan sebuah teknik membaca 

yang tepat. Teknik membaca tersebut adalah teknik SQ3R.  

Peneliti berharap dengan pemakaian teknik SQ3R ini dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Model Kabupaten Sleman. 
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Pemilihan teknik SQ3R ini disebabkan karena langkah-langkah teknik ini dinilai 

sangat tepat.  

Dalam teknik SQ3R siswa dibimbing dengan langkah-langkah membaca. 

Langkah-langkah teknik SQ3R diawali dengan survei terlebih dahulu. Langkah 

survei mengajak pembaca untuk mengenali bacaan terlebih dahulu sebelum 

membaca. Apabila pembaca sudah mengenali bacaan maka sudah dapat 

mengetahui gambaran umum atas isi bacaan. Setelah mengenali bacaan pembaca 

dapat mengajukan pertanyaan yang jawabannya dapat dicari dalam bacaan. 

Berkaitan dengan pertanyaan biasanya dilakukan dengan mengubah judul bacaan 

menjadi kalimat tanya. Pertanyaan ini nantinya akan dicari jawabannya pada saat 

membaca. Jadi pada saat membaca, pembaca memiliki tujuan yaitu mencari 

jawaban atas pertanyaan yang ia ajukan. Setelah selesai membaca, pembaca diuji 

tingkat pemahamannya yaitu dengan mengungkapkan jawaban atas pertanyaan 

yang ia buat, atau mengungkapkan sendiri atas isi bacaan dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

 Pada tahap mengungkapkan kembali, pembaca dapat melakukan dengan 

dua cara, yaitu dapat ia tuliskan atau ia ucapkan kepada orang lain. Apabila 

pembaca tidak dapat mengungkapkan isi bacaan atau belum dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ia ajukan, maka pembaca dapat melakukan review 

atau membaca ulang bacaan. Oleh karena itu, peneliti menilai sangatlah tepat 

apabila teknik SQ3R diterapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa SD. Hal itu dikarenakan, siswa SD belum memiliki 

kemandirian dalam belajar sehingga membutuhkan bimbingan dari luar. Melalui 
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teknik SQ3R, siswa mendapat bimbingan pada saat membaca dengan langkah-

langkahnya yang sangat runtut untuk mendapatkan pemahaman dalam membaca. 

Permasalahan: 

Kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas VA SD Model 
Kabupaten Sleman masih rendah 

 

 
Dengan Teknik SQ3R 

 

 
Penyebab : 

Guru belum menggunakan teknik yang menarik dalam 
pembelajaran membaca pemahaman 

 

 
Hasil: 

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Model 
Kabupaten Sleman meningkat 

 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas VA SD Model Kabupaten Sleman dengan Teknik SQ3R 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

 Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 

(Class Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk 

penelitian reflekttif yang dilakukan oleh guru sendiri, yang hasilnya dapat 

dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan 

sekolah, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya (McNiff dalam 

Suroso, 2007:29). 

Penelitian tindakan merupakan suatu pencarian sistematik yang 
dilaksanakan oleh para pelaksana program dalam kegiatan sendiri dala 
mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan, dan hambatan 
yang dihadapi untuk kemudian menyusun rencana dan melakukan kegiatan-
kegiatan penyempurnaan. Penelitian tindakan ini dilakukan secara timbal balik 
membentuk spiral : rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Nana Syaodih, 
2010: 140-141). 

 
Suharsimi (2006:58) PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya yang 
berfokus pada proses belajar mengajar yang berlangsung. PTK merupakan 
gabungan definisi dari tiga kata, sebagai berikut.  
1. Penelitian, yaitu kegiatan untuk mengamati suatu obyek dengan menggunakan 

aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data guna meningkatkan mutu 
suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan, yaitu siatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu, yang dalam penelitian berbentuk tangkaian siklus kegiatan. 

3. Kelas, yaitu sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari seorang guru. 

 
Sejalan dengan hal tersebut, Asrori (2009:6) berpendapat bahwa PTK 

dapat didefiniskan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan 

praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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B.  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru yang terlibat dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena peneliti sebagai guru, 

sedangkan guru rekan sejawat sebagai pengamat. Siswa kelas VA SD Model 

Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2012/2013  yang berjumlah 21 siswa, yaitu 11 

anak perempuan dan 10 anak laki-laki dijadikan subjek penelitian/setting kelas. 

C. Desain Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas model guru sebagai peneliti, yang bertujuan untuk meningkatkan 

pembelajaran di kelas, dimana guru terlibat secara penuh dalam perencanaan aksi 

(tindakan), dan refleksi. Guru mencari sendiri masalah dan memecahkan 

permasalahan pembelajaran sendiri yang ada di SD Model Kabupaten Sleman. 

Dalam penelitian ini menggunakan model siklus yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart. Berikut ini adalah gambar model yang dipakai dalam 

penelitian ini. 

 

Keterangan gambar : 
Siklus I : 

a. Perencanaan I 
b. Perlakuan I 
c. Pengamatan I 
d. Refleksi I 

Siklus II : 
a. Perencanaan II 
b. Perlakuan II 
c. Pengamatan II 
d. Refleksi II 

 
 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan dalam Penelitian Tindakan Kelas Model 
Kemmis dan Mc. Taggart 1988 (Rochiati, 2008: 66 ) 
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Berdasarkan gambar di atas, terdapat empat kegiatan. Siklus penelitian tindakan 

kelas yang akan dilaksanakan adalah siklus I sebagai berikut. 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan digunakan oleh guru untuk merencanakan 

persiapan penelitian. Perencanaan digunakan untuk menyusun RPP, mencari 

bacaan, menyiapkan soal berkaitan dengan bacaan, menyiapkan instrumen 

observasi, dan menyiapkan alat evaluasi. 

2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan digunakan untuk menjelaskan teknik SQ3R oleh 

guru. Guru menyuruh mempraktikkan membaca siswa dengan teknik SQ3R. 

Siswa mengungkapkan kembali isi bacaan dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

3. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan, peneliti mengamati perilaku siswa terhadap 

penggunaan teknik SQ3R. Peneliti mengamati siswa pada saat 

mengungkapkan kembali isi bacaan dan mengamati pemahaman masing-

masing siswa. 

4. Refleksi  

Refleksi digunakan untuk mencatat hasil observasi/pengamatan. 

Mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran, dan 

memperbaiki kelemahan-kelemahan untuk dapat diberlakukan pada tahap 

selanjutnya. 
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D. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah SD Model Kabupaten Sleman, yang terletak di 

Blotan, Wedomartani, Ngemplak, Sleman. SD Model Kabupaten Sleman berada 

di wilayah kewenangan Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 

Sleman. 

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode observasi (observation), dan ujian tes (tes). 

1. Observasi (observation) 

Observasi digunakan untuk merekam data tentang perilaku, aktivitas, dan 

proses lainnya. Di dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi untuk 

mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membaca 

pemahaman menggunakan teknik SQ3R. 

2. Tes (tes) 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lainnya yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu. Pelaksanaanya di setiap 

akhir siklus setelah dilakukannya tindakan (Suharsimi Arikunto, 2006: 150) 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan posttest yang dilakukan setelah 

proses pembelajaran. Tes yang digunakan merupakan tes evaluasi. Hasil tes 

evaluasi digunakan  untuk mencari hasil berupa kemampuan kognitif setelah 

selesai mengikuti pembelajaran. Tes berbentuk uraian. Pemberian tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa.  
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F. Instrumen penilaian 

Pengertian instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101) 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan  data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dipermudah 

olehnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: lembar 

observasi dan lembar penilaian atau tes menentukan ide pokok dan menceritakan 

kembali isi bacaan. 

1. Lembar Observasi 

Observasi yang digunakan adalah oservasi terbuka, yaitu observer 

melakukan pengamatan, kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi di 

kelas. Namun dalam lembar observasi ini difokuskan pada hal-hal yang 

diperlukan saja (Rochiati, 2009: 110-111).  

Aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dalam membaca pemahaman menggunakan teknik SQ3R, 

dikembangkan dengan kisi-kisi dan rubriknya sebagai berikut.  

Tabel 1. Kisi-kisi Observasi pada Guru 
 

No Aspek yang diamati 

1 Kejelasan guru dalam menyampaikan tentang ide pokok 
2 Kejelasan guru dalam menyampaikan materi menceritakan 

kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri 
3 Kejalasan guru dalam menyampaikan langkah survei kepada siswa 
4 Kejalasan guru dalam menyampaikan langkah question kepada 

siswa 
5 Kejalasan guru dalam menyampaikan langkah read kepada siswa 
6 Kejalasan guru dalam menyampaikan langkah recite kepada siswa 
7 Kejalasan guru dalam menyampaikan langkah review kepada 

siswa 
 

 

 

 



33 
 

Tabel 2. Rubrik Penilaian dalam Observasi Guru 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 
1 Kejelasan ketika guru 

menyampaikan materi 
tentang ide pokok 

Guru menyampaikan materi tentang ide pokok dengan 
jelas 

3 

Guru menyampaikan materi tentang ide pokok dengan 
kurang jelas 

2 

Guru menyampaikan materi tentang ide pokok dengan 
tidak jelas 

1 

2 Kejelasan ketika guru 
menyampaikan materi 
tentang menceritakan 
kembali isi bacaan 
dengan kalimat 
sendiri 

Guru menyampaikan materi tentang menceritakan 
kembali isi bacaan dengan jelas 

3 

Guru menyampaikan materi tentang menceritakan 
kembali isi bacaan dengan kurang jelas 

2 

Guru menyampaikan materi tentang menceritakan 
kembali isi bacaan dengan tidak jelas 

1 

3 Kejelasan ketika guru 
menyampaikan 
langkah survei kepada 
siswa 

Guru menyampaikan langkah survei dengan jelas 3 
Guru menyampaikan langkah survei dengan kurang 
jelas 

2 

Guru menyampaikan langkah  survei dengan tidak jelas 1 
4 Kejelasan ketika guru 

menyampaikan 
langkah question 
kepada siswa 

Guru menyampaikan langkah question dengan jelas 3 
Guru menyampaikan langkah question dengan kurang 
jelas 

2 

Guru menyampaikan langkah question dengan tidak 
jelas 

1 

5 Kejelasan ketika guru 
menyampaikan 
langkah read kepada 
siswa 

Guru menyampaikan langkah read dengan jelas 3 
Guru menyampaikan langkah read dengan kurang jelas 2 
Guru menyampaikan langkah read dengan tidak jelas 1 

6 Kejelasan ketika guru 
menyampaikan 
langkah recite kepada 
siswa 

Guru menyampaikan langkah recite dengan jelas 3 
Guru menyampaikan langkah recite  dengan kurang 
jelas 

2 

Guru menyampaikan langkah recite dengan tidak jelas 1 
7 Kejelasan ketika 

menyampaikan 
langkah review 
kepada siswa 

Guru menyampaikan langkah review dengan jelas 3 
Guru menyampaikan langkah review  dengan kurang 
jelas 

2 

Guru menyampaikan langkah review dengan tidak jelas 1 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Observasi pada Siswa  

 
No Aspek yang diamati 

1 Aktifitas siswa ketika guru menjelaskan materi tentang ide pokok 

2 
Aktifitas siswa ketika guru menjelaskan materi tentang menceritakan kembali isi bacaan 
dengan kalimat sendiri 

3 
Aktifitas siswa ketika melakukan langkah survei dalam pembelajaran membaca 
pemahaman 

4 
Aktifitas siswa ketika melakukan langkah question dalam pembelajaran membaca 
pemahaman 

5 
Aktifitas siswa ketika melakukan langkah read dalam pembelajaran membaca 
pemahaman 

6 
Aktifitas siswa ketika melakukan langkah recite dalam pembelajaran membaca 
pemahaman 

7 
Aktifitas siswa ketika melakukan langkah review dalam pembelajaran membaca 
pemahaman 
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Tabel 4. Rubrik Penilaian dalam Observasi Siswa  
 

No Aspek Penilaian Indikator Skor 
1 Aktivitas siswa ketika 

memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
ide pokok 

Siswa memperhatikan dengan fokus 3 
Siswa memperhatika tetapi kadang-kadang sambil bermain atau 
bercanda dengan teman 2 

Siswa memperhatikan tetapi sering sambil bermain atau bercanda 
dengan teman 1 

2 Aktivitas siswa ketika 
memperhatika 
penjelasan guru tentang 
materi menceritakan 
kembali isi bacaan 
dengan kalimat sendiri 

Siswa memperhatikan dengan fokus 3 
Siswa memperhatikan dan kadang-kadang sambil bermain atau 
bercanda dengan teman 2 

Siswa memperhatikan dan sering sambil bermain atau bercanda 
dengan teman 1 

3 Kegiatan siswa dalam 
melakukan langkah 
survei dalam 
pembelajaran 
pemahaman 

Siswa memperhatikan dan membaca judul dari bacaan sebelum 
membaca 3 

Siswa hanya memperhatikan tanpa membaca judul dari bacaan 2 
Siswa tidak memperhatikan dan membaca judul dari bacaan 1 

4 Kegiatan siswa dalam 
melakukan langkah 
question dalam 
pembelajaran 
pemahaman 

Siswa membuat pertanyaan sesuai dengan judul dan berkaitan 
dengan bacaan 3 

Siswa membuat pertanyaan tidak sesuai judul tetapi berkaitan 
dengan bacaan 2 

Siswa membuat pertanyaan tidak sesuai judul dan bacaan 1 
5 Kegiatan siswa dalam 

melakukan langkah 
read dalam 
pembelajaran 
pemahaman 

Siswa fokus membaca bacaan 3 
Siswa membaca bacaan kadang-kadang  sambil bermain atau 
bercanda dengan temannya 2 

Siswa membaca bacaan sering sambil bermain atau bercanda 
dengan temannya 1 

6 Kegiatan siswa dalam 
melakukan langkah 
recite dalam 
pembelajaran 
pemahaman 

Siswa menandai kata-kata penting dan menjawab pertanyaan 
yang dibuatnya dengan tepat 3 

Siswa hanya  menandai kata-kata penting dan tidak 
menjawab/tidak tepat dalam menjawab pertanyaan yang 
dibuatnya 

2 

Siswa tidak menandai kata-kata yang penting dan tidak 
menjawab/tidak tepat dalam menjawab pertanyaan yang 
dibuatnya 

1 

7 Kegiatan siswa dalam 
melakukan langkah 
review dalam 
pembelajaran 
pemahaman 

Siswa membaca ulang bacaan dengan fokus  3 
Siswa membaca ulang bacaan kadang-kadang sambil bermain-
main atau bercanda dengan temannya 2 

Siswa membaca ulang bacaan sering sambil bermain-main atau 
bercanda dengan temannya 1 

 

2. Tes menentukan ide pokok dan menceritakan kembali isi bacaan 

Dalam hal ini, tes yang digunakan terdiri dari dua soal. Soal pertama 

siswa diminta menentukan ide pokok setiap paragraf suatu bacaan.  Soal 

kedua siswa diminta menceritakan kembali isi bacaan yang dibacanya dengan 

kalimat sendiri dalam bentuk tertulis. Kedua soal ini digunakan untuk 

mengukur ranah kognitif C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman). 
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Kisi-kisi instrumen penilaian adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Membaca Pemahaman 

No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
Tingkatan Kognitif 

C.1 C.2 
1 Memahami teks dengan 

membaca sekilas, 
membaca memindai, 
dan membaca cerita 
anak 

Menyimpulkan isi 
bacaan dalam 
beberapa kalimat 

Menentukan ide 
pokok tiap 
paragraf yang ada 
dalam bacaan 

1 1 

   Menceritakan 
kembali isi bacan 
dalam kalimat 
sendiri 

2 2 

Rubrik penilaian tes membaca pemahaman yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 6. Rubrik Penilaian Membaca Pemahaman 

No Aspek Penilaian Indikator Skor 
1 Menentukan ide 

pokok paragraf 
pertama 

Siswa menentukan ide pokok paragraf 1 dengan tepat 3 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 1 dengan kurang tepat 2 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 1 dengan tidak tepat 1 

2 Menentukan ide 
pokok paragraf 
kedua 

Siswa menentukan ide pokok paragraf 2 dengan tepat 3 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 2 dengan kurang tepat 2 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 2 dengan tidak tepat 1 

3 Menentukan ide 
pokok paragraf 
ketiga 

Siswa menentukan ide pokok paragraf 3 dengan tepat 3 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 3 dengan kurang tepat 2 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 3 dengan tidak tepat 1 

4 Menentukan ide 
pokok paragraf 
keempat 

Siswa menentukan ide pokok paragraf 4 dengan tepat 3 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 4 dengan kurang tepat 2 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 4 dengan tidak tepat 1 

5 Menentukan ide 
pokok paragraf 
kelima 

Siswa menentukan ide pokok paragraf 5 dengan tepat 3 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 5 dengan kurang tepat 2 
Siswa menentukan ide pokok paragraf 5 dengan tidak tepat 1 

6 Menceritakan 
kembali isi 
bacaan paragraf 
1 

Siswa mampu secara utuh  mengungkapkan isi bacaan paragraf 1 3 
Siswa mampu mengungkapkan setengah atau lebih isi bacaan paragraf 1 2 
Siswa  hanya mampu mengungkapkan kurang dari setengah isi bacaan 
paragraf 1 

1 

7 Menceritakan 
kembali isi 
bacaan paragraf 
2 

Siswa mampu secara utuh  mengungkapkan isi bacaan paragraf 2 3 
Siswa mampu mengungkapkan setengah atau lebih isi bacaan paragraf 2 2 
Siswa  hanya mampu mengungkapkan kurang dari setengah isi bacaan 
paragraf 2 

1 

8 Menceritakan 
kembali isi 
bacaan paragraf 
3 

Siswa mampu secara utuh  mengungkapkan isi bacaan paragraf 3 3 
Siswa mampu mengungkapkan setengah atau lebih isi bacaan paragraf 3 2 
Siswa  hanya mampu mengungkapkan kurang dari setengah isi bacaan 
paragraf 3 

1 

9 Menceritakan 
kembali isi 
bacaan paragraf 
4 

Siswa mampu secara utuh  mengungkapkan isi bacaan paragraf 4 3 
Siswa mampu mengungkapkan setengah atau lebih isi bacaan paragraf 4 2 
Siswa  hanya mampu mengungkapkan kurang dari setengah isi bacaan 
paragraf 4 

1 

10 Menceritakan 
kembali isi 
bacaan paragraf 
5 

Siswa mampu secara utuh  mengungkapkan isi bacaan paragraf 5 3 
Siswa mampu mengungkapkan setengah atau lebih isi bacaan paragraf 5 2 
Siswa  hanya mampu mengungkapkan kurang dari setengah isi bacaan 
paragraf 5 

1 
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G. Indikator Keberhasilan 

Suwandi (2009:61) mengemukakan bahwa indikator kinerja 

merupakan  tolak ukur keberhasilan penelitian yang dilakukan. Untuk 

menentukan tingkat keberhasilan membaca pemahaman dalam penelitian ini 

adalah sesuai dengan kriteria KKM yang sudah ditentukan sekolah, yaitu nilai 

73 dari 80% siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman ini dilaksanakan dalam dua siklus. Sementara itu, pengaturan jadwal 

rencana tindakan penelitian dilakukan sebelum dilaksanakan penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Dalam peneitian tindakan kelas ini yang bertindak sebagai guru atau 

pengajar adalah peneliti sendiri. Untuk mempermudah pengamatan peneliti 

dibantu guru/rekan sejawat. 

Berikut uraian dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

1. Deskripsi Awal 

Pada tanggal 29 Maret 2013 peneliti mengadakan tes sebelum 

mengadakan tindakan, hasil ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Hasil tes ini sebagian besar  siswa belum mampu menentukan ide 

pokok tiap paragraf  dan masih sedikit isi bacaan yang diceritakan kembali.   

Dari tes ini  diperoleh hasil nilai tertinggi  81 dan nilai terendah 44. 

Rata-rata kelasnya adalah 68,10. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 

73. Di lihat dari hasil tersebut ada 14 siswa yang belum mencapai KKM. 

Hanya 7 siswa yang sudah mencapai KKM. Bila dipersentase siswa yang 

sudah tuntas adalah 33,33% dan siswa yang belum tuntas 66,67%. Hasil tes 

pra tindakan inilah yang kemudian oleh peneliti dijadikan sebagai tolok ukur 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman para siswa. 
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Dilihat dari hasil tes kemampuan awal pembelajaran membaca sebelum 

menggunakan teknik SQ3R  dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

membaca selama ini belum berhasil. Hal ini akan diperbaiki melalui siklus I 

dan siklus II dengan menggunakan teknik SQ3R. 

2. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 8 April 2013 dan 

pertemuan kedua pada hari Rabu, 10 April 2013. Setiap pertemuan 

berlangsung selama 2 x 35 menit. 

a. Rencana Tindakan Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah peneliti 

membuat persiapan untuk melaksanakan pembelajaran pada siklus I 

pertemuan pertama. Persiapan yang dibuat adalah berupa pembuatan 

rencana pembelajaran, LKS dan mempersiapkan instrumen penelitian yang 

diperlukan. Rencana pembelajaran yang disusun mengacu pada kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006. 

Sesuai dengan perubahan yang diharapkan, maka indikator 

keberhasilan tindakan pada siklus ini dikatakan berhasil jika terjadi 

perubahan dan peningkatan pemahaman membaca siswa. Hal ini dapat 

terlihat pada meningkatnya hasil belajar siswa dalam menentukan ide 

pokok tiap paragraf dalam bacaan dan menceritakan kembali isi bacaan 

dengan menggunakan kalimat sendiri.  
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Peneliti bertindak sebagai guru dan guru/rekan sejawat 

bertindak sebagai pengamat untuk memudahkan penilaian. Pada proses 

pembelajaran berlangsung guru selalu memberikan penjelasan tentang 

ide pokok, menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri, 

dan langkah-langkah SQ3R.  

Langkah-langkah pembelajaran pada siklus I adalah sebagai 

berikut. 

Pertemuan 1 siklus I 

1. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang 

ide pokok dan menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat 

sendiri. 

2. Siswa mendengarkan dan menmperhatikan penjelasan guru tentang 

pengertian teknik SQ3R, langkah-Langkah SQ3R dalam kegiatan 

membaca pemahaman, dan guru memberikan contoh membaca dengan 

menggunakan teknik SQ3R kepada siswa. 

3. Siswa menerima bacaan yang berjudul “Mengenal Kuda” yang 

dibagikan oleh guru. 

4. Siswa memperhatikan dan membaca judul bacaan yang diperoleh 

5. Siswa membuat pertanyaan dari judul yang dibaca. 

6. Siswa membaca bacaan sambil mencari jawaban dari pertanyaan yang 

dibuat. 

7. Siswa menjawab pertanyaan dan mencatat kata-kata yang dianggap 

penting. 

8. Siswa membaca ulang bacaan yang diberikan. 
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9. Siswa menerima lembar kerja yang pertama dari guru. 

10. Siswa menuliskan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan pada 

lembar kerja yang telah di sediakan. 

11. Siswa mengumpulkan bacaan yang sebelumnya telah dibagikan oleh 

guru, kemudian menggantinya dengan lembar kerja yang kedua 

untuk mengerjakan tugas selanjutnya. 

12. Siswa menceritakan kembali isi bacaan dari bacaan tersebut 

menggunakan kata-kata sendiri dengan cara menuliskan kembali 

pada lembar kerja yang disediakan. 

Pertemuan 2 Siklus I 

1. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang 

ide pokok dan menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat 

sendiri. 

2. Siswa mendengarkan dan menmperhatikan penjelasan guru tentang 

pengertian teknik SQ3R, langkah-Langkah SQ3R dalam kegiatan 

membaca pemahaman, dan guru memberikan contoh membaca dengan 

menggunakan teknik SQ3R kepada siswa. 

3. Siswa menerima bacaan yang berjudul “Gajah, Hewan Darat 

Terbesar” yang dibagikan oleh guru. 

4. Siswa memperhatikan dan membaca judul bacaan yang diperoleh 

5. Siswa membuat pertanyaan dari judul yang dibaca. 

6. Siswa membaca bacaan sambil mencari jawaban dari pertanyaan yang 

dibuat. 

7. Siswa menjawab pertanyaan dan mencatat kata-kata yang dianggap 

penting. 
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8. Siswa membaca ulang bacaan yang diberikan. 

9. Siswa menerima lembar kerja yang pertama dari guru. 

10. Siswa menuliskan ide pokok setiap paragraf dalam bacaan pada 

lembar kerja yang telah di sediakan. 

11. Siswa mengumpulkan bacaan yang sebelumnya telah dibagikan oleh 

guru, kemudian menggantinya dengan lembar kerja yang kedua 

untuk mengerjakan tugas selanjutnya. 

12. Siswa menceritakan kembali isi bacaan dari bacaan tersebut 

menggunakan kata-kata sendiri dengan cara menuliskan kembali 

pada lembar kerja yang disediakan. 

 
c. Observasi Siklus I 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.  

Pelaksanaan observasi meliputi penjelasan guru, kegiatan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran, dan hasil dari proses mambaca 

pemahaman. Penjelasan guru mencakup kejelasan penyampaian materi 

dan teknik SQ3R yang digunakan dalam pembelajaran.  

Aktivitas siswa yang diamati adalah aktivitas siswa ketika 

mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru serta melakukan 

langkah-langkah SQ3R. Siswa mendengarkan dan memperhatikan  

dengan baik atau tidak ketika guru menjelaskan. Langkah-langkah 

SQ3R juga dilakukan dengan baik atau tidak oleh siswa. Berikut hasil 

pengamatan yang diperoleh pada siklus ini. 
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Kejelasan Guru dalam Menyampaikan Materi dan 
Langkah-Langkah SQ3R pada Siklus I Pertemuan 1 

 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang ide pokok 2 
2 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang 

menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri 
2 

3 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah survei kepada 
siswa 

2 

4 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah question kepada 
siswa 

3 

5 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah read kepada 
siswa 

3 

6 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah recite kepada 
siswa 

2 

7 Kejelasan ketika menyampaikan langkah review kepada siswa 2 
Jumlah Skor 16 

Hasil Persentase 76,19%
Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85%-100%)  Kurang (40%-59%)   
Baik  (75%-84%)  Gagal  (0%-39%)  
Cukup  (60%-74%) 
  
Tabel 8.  Hasil Pengamatan Kejelasan Guru dalam Menyampaikan Materi dan 

Langkah-Langkah SQ3R pada Siklus I Pertemuan 2 
 

No Aspek yang diamati Skor 
1 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang ide pokok 2 
2 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang 

menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri 
2 

3 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah survei kepada 
siswa 

3 

4 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah question kepada 
siswa 

2 

5 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah read kepada 
siswa 

3 

6 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah recite kepada 
siswa 

2 

7 Kejelasan ketika menyampaikan langkah review kepada siswa 3 
Jumlah Skor 17 

Hasil Persentase 80,95% 
Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85%-100%)  Kurang (40%-59%)  
Baik  (75%-84%)  Gagal  (0%-39%)  
Cukup  (60%-74%)   
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Berdasarkan tabel 7 dan 8 di atas dapat dilihat bahwa dalam 

pembelajaran, guru sudah menjelaskan materi dan langkah-langkah SQ3R 

dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil akhir yang memperoleh 

persentase sebesar 76,19% pada pertemuan pertama dan  80,95% pada 

pertemuan ke dua. Hasil ini berada dalam rentang baik  (75%-84%). 

Tabel 9. Pengamatan Aktivitas Siswa ketika Mendengarkan dan Memperhatikan 
Penjelasan Guru serta Melakukan Langkah-Langkah SQ3R pada Siklus I 

Pertemuan 1 
 

No Nama 

Aspek yang diamati  

Jml 
Skor 

Nilai 
Akhir 
Proses 

Mendengar
kan 

memperhati
kan 

penjelasan 
materi ide 

pokok 

Mendengarkan/
Memperhatikan 

penjelasan materi
menceritakan 
kembali isi 

bacaan dengan 
kalimat sendiri 

Melaku-
kan 

langkah 
survei 

Melaku-
kan 

langkah 
question

Mela-
kukan 

langkah 
read 

Mela-
kukan 

langkah 
recite 

Melaku-
kan 

langkah 
review 

1 A  2 2 3 2 2 3 2 16 76 
2 B 2 2 3 2 2 3 1 15 71 
3 C 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
4 D 2 2 3 2 2 2 1 14 67 
5 E 2 2 3 2 2 2 1 14 67 
6 F 2 2 3 3 2 3 1 16 76 
7 G 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
8 H 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
9 I 2 3 3 2 2 2 2 16 76 
10 J 2 2 3 1 2 2 2 14 67 
11 K 3 2 3 3 2 2 2 17 81 
12 L 2 2 3 3 2 3 1 16 76 
13 M 2 2 3 3 2 3 1 16 76 
14 N 2 2 3 3 2 2 2 16 76 
15 O 3 3 3 2 3 2 1 17 81 
16 P 2 3 3 2 2 3 2 17 81 
17 Q 2 3 3 3 2 2 3 18 86 
18 R 3 3 3 1 3 2 1 16 76 
19 S  2 2 3 2 2 2 2 15 71 
20 T 2 2 3 3 2 3 2 17 81 
21 U 2 3 3 3 2 2 2 17 81 

Rata-Rata 15,81 75,19 

Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85-100)  Kurang (40-59) 
Baik  (75-84)  Gagal  (0-39)    
Cukup (60-74) 
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Tabel 10. Pengamatan Aktivitas Siswa ketika Mendengarkan dan 
Memperhatikan Penjelasan Guru serta Melakukan Langkah-Langkah SQ3R 

pada Siklus I Pertemuan 2 
 

No Nama 

Aspek yang diamati  

Jml 
Skor 

Nilai 
Akhir 
Proses 

Mendengar
kan 

memperhati
kan 

penjelasan 
materi ide 

pokok 

Mendengarkan/
Memperhatikan 

penjelasan materi 
menceritakan 
kembali isi 

bacaan dengan 
kalimat sendiri 

Melaku-
kan 

langkah 
survei 

Melaku-
kan 

langkah 
question 

Mela-
kukan 

langkah 
read 

Mela-
kukan 

langkah 
recite 

Melaku-
kan 

langkah 
review 

1 A 2 2 3 2 2 3 2 16 76 
2 B 2 2 3 2 2 3 2 16 76 
3 C 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
4 D 2 2 3 2 2 2 2 15 71 
5 E 2 2 3 2 2 2 1 14 67 
6 F 2 2 3 3 2 3 2 17 81 
7 G 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
8 H 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
9 I 2 3 3 2 2 2 2 16 76 
10 J 2 2 3 1 2 2 2 14 67 
11 K 3 2 3 3 2 2 2 17 81 
12 L 2 2 3 3 2 3 1 16 76 
13 M 2 2 3 3 2 3 2 17 81 
14 N 2 2 3 3 2 2 2 16 76 
15 O 3 3 3 2 3 2 1 17 81 
16 P 2 3 3 2 2 3 2 17 81 
17 Q 2 3 3 3 2 2 3 18 86 
18 R 3 3 3 1 3 2 1 16 76 
19 S 2 2 3 2 2 2 2 15 71 
20 T 2 2 3 3 2 3 2 17 81 
21 U 2 3 3 3 2 2 2 17 81 

Rata-Rata 16 76,19 

Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85-100)  Kurang (40-59) 
Baik  (75-84)  Gagal  (0-39)   
Cukup (60-74) 

 

Pada tabel 9 dan 10 diperoleh data bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran nilai proses pada siklus I pertemuan pertama diperoleh rata-

rata 75,19 dan pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 76,19. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, nilai rata-rata tersebut berada 

pada rentang 75-84, sehingga masuk dalam kriteria baik. 



45 
 

Pengamatan juga dilakukan terhadap hasil dari pembelajaran yang 

berupa nilai ketika menentukan ide pokok dan menceritakan kembali isi 

bacaan dengan kalimat sendiri. 

Tabel 11. Hasil Evaluasi Membaca Pemahaman Siswa Siklus I Pertemuan 1 
 

No Nama 
Jml 
Skor 

NilaiAkhir 

1 A 25 83 
2 B 21 70 
3 C 24 77 
4 D 15 50 
5 E 17 57 
6 F 25 83 
7 G 24 77 
8 H 22 77 
9 I 25 83 
10 J 15 50 
11 K 27 90 
12 L 25 83 
13 M 25 83 
14 N 25 83 
15 O 27 90 
16 P 27 90 
17 Q 27 90 
18 R 27 83 
19 S 21 70 
20 T 25 83 
21 U 25 83 

Jumlah 494 1635 
 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata kelas 

VA SD Model Kabupaten Sleman pada siklus I pada pertemuan pertama 

adalah sebagai berikut: 

Nilai rata-rata   

Nilai rata-rata  

         = 77,86 
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Sedangkan persentase siswa yang telah tuntas KKM dapat dihitung 

dengan rumus : 

Persentase ketuntasan  x 100% 

Persentase ketuntasan  x 100% 

      = 76,19 % 

Tabel 12. Hasil Evaluasi Membaca Pemahaman Siswa Siklus I Pertemuan 2 
 

No Nama 
Jml 
Skor 

NilaiAkhir 

1 A 25 83 
2 B 25 83 
3 C 23 77 
4 D 18 60 
5 E 17 57 
6 F 25 83 
7 G 23 77 
8 H 21 70 
9 I 25 83 
10 J 18 60 
11 K 27 90 
12 L 25 83 
13 M 25 83 
14 N 25 83 
15 O 27 90 
16 P 27 90 
17 Q 27 90 
18 R 25 83 
19 S 21 70 
20 T 25 83 
21 U 25 83 

Jumlah 499 1661 
 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata kelas 

VA SD Model Kabupaten Sleman pada siklus I pada pertemuan kedua 

adalah sebagai berikut: 

Nilai rata-rata   
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Nilai rata-rata  

   = 79,09 

Sedangkan persentase siswa yang telah tuntas KKM dapat dihitung 

dengan rumus : 

Persentase ketuntasan  x 100% 

Persentase ketuntasan  x 100% 

            = 76,19 % 

d. Refleksi Siklus I 

Pada tahap refleksi, peneliti berkolaborasi dengan guru/rekan 

sejawat dengan cara melakukan diskusi, mengevaluasi proses, dan hasil 

atas pembelajaran membaca melalui teknik SQ3R yang telah 

dilakukan pada siklus I. Peneliti dan guru/rekan sejawat melakukan 

analisis tindakan pada siklus I. Hasil analisis tersebut, yaitu 

pembelajaran membaca menggunakan teknik SQ3R dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman anak. 

Pelaksanaan kegiatan siklus I mengalami beberapa hambatan 

antara lain: masih ada siswa yang bermain atau bercanda dengan 

temannya ketika mendengarkan penjelasan materi tentang ide pokok 

dan menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri, ketika 

melakukan langkah read dan rivew, dan siswatidak memanfaatkan 

waktu sebaik-baiknya ketika menceritakan kembali isi bacaan dengan 

kalimat sendiri. Mereka mengerjakan sambil bermain atau bercanda 

dengan temannya sehingga banyak waktu yang terbuang. 
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3. Siklus II 

Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan karena pada siklus II pertemuan 

pertama indikator keberhasilan belum tercapai. Penelitian berhenti di siklus II 

pertemuan kedua karena indikator keberhasilan sudah tercapai. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari Senin, 15 April 2013 dan pertemuan kedua 

pada hari Rabu,17 April 2013. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 

menit. 

a. Rencana Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan penelitian pada siklus II ini dilaksanakan untuk 

mengatasi berbagai hambatan yang ada pada siklus I. Hambatan-hambatan 

yang akan diatasi pada siklus II ini adalah rnasih ada siswa yang bermain 

atau bercanda dengan temannya ketika mendengarkan penjelasan 

materi tentang ide pokok dan menceritakan kembali isi bacaan dengan 

kalimat sendiri, ketika melakukan langkah read dan rivew, dan anak 

anak tidak memanfaatkan waktu sebaik-baiknya ketika menceritakan 

kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri. 

 Pelaksanaan penelitian pada tahap ini berupaya memadukan 

hasil refleksi siklus I agar siklus II lebih efektif dengan hasil yang 

maksimal. Hasil yang akan digunakan untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang ada adalah guru akan membuat pembelajaran yang 

membuat siswa fokus dengan cara menampilkan semua materi dalam 

bentuk slide power point yang ditampilkan di depan kelas dan guru 

akan memberi batasan waktu ketika siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru untuk meminimalkan siswa bermain atau bercanda 

dengan temannya.  
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Siklus II berlangsung dalam dua pertemun. Pertemuan 

pertama pada hari Senin, tanggal 15 April 2013 dan pertemuan 

kedua pada hari Rabu, 17 April 2013.Pada siklus II ini peneliti 

tetap membuat rancangan untuk kegiatan pembelajaran membaca 

pemahaman. Peneliti membuat RPP membaca pemahaman 

menggunakan teknik SQ3R untuk memperbaiki kelemahan pada siklus I. 

Judul bacaan yang digunakan dalam siklus II juga berbeda dari siklus I. 

Dalam siklus II pertemuan pertama bacaan yang digunakan 

adalah“Akibat Sampah”   sedangkan untuk pertemuan kedua bacaan 

yang digunakan adalah “Gegabah Menuai Musibah”. Guru juga 

membagikan kertas kecil kepada siswa untuk melakukan langkah 

recite.  

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Tindakan pada siklus II ini digunakan untuk mengatasi kelemahan 

pada siklus I yang harus diperhaiki berdasarkan hasil refleksi pada tindakan 

II. Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut. 

Pertemuan 1 Siklus II 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang teknik SQ3R dalam 

kegiatan membaca pemahaman. Guru menerangkan pengertian 

teknik SQ3R dan langkah-langkah teknik SQ3R dalam kegiatan 

membaca pemahaman. 

2) Siswa menerima kertas kecil yang dibagikan guru untuk menulis 

pertanyaan dan mencatat kata-kata penting. 
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3) Siswa memperhatikan judul serta gambar yang berhubungan dengan 

bacaan yang ditampilkan oleh guru dalam slide power point. 

4) Siswa membuat pertanyaan dari judul yang ditampilkan, kemudian 

menuliskannya dalam selembar kertas kecil. 

5) Siswa diminta membaca bacaan yang ditampilkan per paragraf 

menggunakan slide power point sambil mencari jawaban dari 

pertanyaan yang mereka buat. Siswa juga diperkenankan mencatat 

hal-hal penting yang ada dalam bacaan atau jawaban pertanyaan yang 

mereka buat pada kertas kecil yang semula digunakan untuk 

menuliskan pertanyaan. 

6) Siswa menerima LKS 1 dan LKS 2 yang dibagikan guru. LKS 1 

siswa diminta menentukan ide pokok masing-masing pargraf 

dan LKS 2 siswa diminta menceritakan kembali isi bacaan 

dengan kalimat sendiri. 

7) Siswa diminta membaca bacaan yang ditampilkan guru sekali lagi 

sambil anak menuliskan ide pokok tiap paragraf pada LKS yang 

tersedia. 

8) Setelah selesai sampai paragraf terakhir, siswa diminta menceritakan 

kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri dengan cara 

menuliskannya pada LKS 2 dan guru meberi batasan waktu selama 

15 menit dalam mengerjakannya. 
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Pertemuan 2 Siklus II 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang teknik SQ3R dalam 

kegiatan membaca pemahaman. Guru menerangkan pengertian 

teknik SQ3R dan langkah-langkah teknik SQ3R dalam kegiatan 

membaca pemahaman. 

2) Siswa menerima kertas kecil yang dibagikan guru untuk menulis 

pertanyaan dan mencatat kata-kata penting. 

3) Siswa memperhatikan judul serta gambar yang berhubungan dengan 

bacaan yang ditampilkan oleh guru dalam slide power point. 

4) Siswa membuat pertanyaan dari judul yang ditampilkan, kemudian 

menuliskannya dalam selembar kertas kecil. 

5) Siswa diminta membaca bacaan yang ditampilkan per paragraf 

menggunakan slide power point sambil mencari jawaban dari 

pertanyaan yang mereka buat. Siswa juga diperkenankan mencatat 

hal-hal penting yang ada dalam bacaan atau jawaban pertanyaan yang 

mereka buat pada kertas kecil yang semula digunakan untuk 

menuliskan pertanyaan. 

6) Siswa menerima LKS 1 dan LKS 2 yang dibagikan guru. LKS 1 

siswa diminta menentukan ide pokok masing-masing pargraf 

dan LKS 2 siswa diminta menceritakan kembali isi bacaan 

dengan kalimat sendiri. 

7) Siswa diminta membaca bacaan yang ditampilkan guru sekali lagi 

sambil anak menuliskan ide pokok tiap paragraf pada LKS yang 

tersedia. 
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8) Setelah selesai sampai paragraf terakhir, siswa diminta menceritakan 

kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri dengan cara 

menuliskannya pada LKS 2 dan guru meberi batasan waktu selama 

15 menit dalam mengerjakannya. 

9) Siswa mengumpulkan pekerjaannya. 

10) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

11) Guru menutup pelajaran dengan salam. 

c. Observasi Siklus II 

Observasi dalam siklus ini yang pertama dilakukan dengan 

mengamati kejelasan guru dalam menyampaikan materi tentang ide pokok 

dan menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri serta langkah-

langkah SQ3R. Yang kedua observasi dilakukan dengan mengamati 

aktivitas siswa ketika mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi 

serta saat melakukan langkah-langkah SQ3R. Ketiga observasi dlakukan 

dengan mengamati hasil dari tes siswa.  

Tabel 13. Hasil Pengamatan Kejelasan Guru dalam Menyampaikan Materi Dan 
Langkah-Langkah SQ3R pada Siklus II Pertemuan 1 

 

No Aspek yang diamati Skor 
1 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang ide pokok 2 
2 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang menceritakan 

kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri 
2 

3 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah survei kepada siswa 3 
4 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah question kepada siswa 3 
5 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah read kepada siswa 3 
6 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah recite kepada siswa 2 
7 Kejelasan ketika menyampaikan langkah review kepada siswa 3 

Jumlah Skor 18 
Hasil 85,71%

Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85%-100%)  Kurang  (40%-59%)

 Baik  (75%-84%)  Gagal  (0%-39%) 
  Cukup  (60%-74%) 
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Tabel 14. Hasil Pengamatan Kejelasan Guru dalam Menyampaikan Materi Dan 
Langkah-Langkah SQ3R pada Siklus II Pertemuan 2 

 
No Aspek yang diamati Skor 

1 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang ide pokok 2 
2 Kejelasan ketika guru menyampaikan materi tentang 

menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri 
2 

3 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah survei kepada 
siswa 

3 

4 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah question kepada 
siswa 

3 

5 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah read kepada 
siswa 

3 

6 Kejelasan ketika guru menyampaikan langkah recite kepada 
siswa 

3 

7 Kejelasan ketika menyampaikan langkah review kepada siswa 3 
Jumlah Skor 19 

Hasil 90,48%

Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85%-100%)  Kurang (40%-59%) 
Baik  (75%-84%)  Gagal  (0%-39%)  
Cukup  (60%-74%) 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam pembelajaran, 

guru sudah menjelaskan materi dan langkah-langkah SQ3R dengan baik 

sekali. Hal ini bisa dilihat dari hasil akhir yang memperoleh persentase 

sebesar 85,71% pada pertemuan pertama dan  90,48% pada pertemuan 

kedua. Hasil ini berada dalam rentang baik sekali ( 85%-100%). 

Berikut ini hasil observasi yang kedua. Hasil observasi aktivitas 

siswa ketika mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi tentang 

ide pokok dan menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri 

serta langkah-langkah SQ3R dan ketika siswa melakukan langkah-langkah 

SQ3R. 
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Tabel 15. Pengamatan Aktivitas Siswa ketika Mendengarkan dan 
Memperhatikan Penjelasan Guru serta Melakukan Langkah-Langkah SQ3R 

pada Siklus II Pertemuan 1 
 

No Nama

Aspek yang diamati  

Jml 
Skor 

Nilai 
Akhir
Proses

Mende-
ngarkan/ 

memperhatik
an penjela-
san materi 
ide pokok 

Mendeng
ar-kan/ 

Memperhat
i-kan 

penjelasan 
materi 

menceritak
an kembali 
isi bacaan 

dengan 
kalimat 
sendiri 

Melaku-
kan 

langkah 
survei 

Melaku-kan 
langkah 
question 

Mela-
kukan 

langkah 
read 

Mela-
kukan 

langkah 
recite 

Melaku-
kan 

langkah 
review 

1 A 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
2 B 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
3 C 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
4 D 2 2 3 3 3 2 1 16 76 
5 E 2 2 3 2 2 2 1 14 67 
6 F 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
7 G 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
8 H 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
9 I 2 2 3 3 3 2 1 16 76 

10 J 2 2 3 3 3 3 3 19 90 
11 K 2 2 3 3 3 2 2 17 81 
12 L 2 2 3 3 3 3 1 17 81 
13 M 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
14 N 2 2 3 3 3 3 3 19 90 
15 O 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
16 P 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
17 Q 2 3 3 3 3 3 2 19 90 
18 R 2 2 3 3 3 3 3 19 90 
19 S 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
20 T 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
21 U 2 2 3 3 3 3 2 18 86 

Rata-Rata 17,28 82,29
Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85-100) 
Baik  (75-84) 
Cukup (60-74) 
Kurang (40-59) 
Gagal  (0-39) 
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Tabel 16. Pengamatan Aktivitas Siswa ketika Mendengarkan dan 
Memperhatikan Penjelasan Guru serta Melakukan Langkah-Langkah SQ3R 

pada Siklus II Pertemuan 2 
 

No Nama

Aspek yang diamati  

Jml 
Skor 

Nilai 
Akhir
Proses

Mende-
ngarkan/ 

memperhatik
an penjela-
san materi 
ide pokok 

Mendeng
ar-kan/ 

Memperhat
i-kan 

penjelasan 
materi 

menceritak
an kembali 
isi bacaan 

dengan 
kalimat 
sendiri 

Melaku-
kan 

langkah 
survei 

Melaku-kan 
langkah 
question 

Mela-
kukan 

langkah 
read 

Mela-
kukan 

langkah 
recite 

Melaku-
kan 

langkah 
review 

1 A 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
2 B 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
3 C 2 2 3 3 2 2 2 16 76 
4 D 2 2 3 3 3 2 2 17 81 
5 E 2 2 3 2 2 2 2 15 71 
6 F 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
7 G 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
8 H 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
9 I 2 2 3 3 3 2 2 17 81 

10 J 2 2 3 3 3 3 3 19 90 
11 K 2 2 3 3 3 2 2 17 81 
12 L 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
13 M 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
14 N 2 2 3 3 3 3 3 19 90 
15 O 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
16 P 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
17 Q 2 3 3 3 3 3 2 19 90 
18 R 2 2 3 3 3 3 3 19 90 
19 S 2 2 3 3 2 2 1 15 71 
20 T 2 2 3 3 3 3 2 18 86 
21 U 2 2 3 3 3 3 2 18 86 

Rata-Rata 17,52 83,43
Keterangan (Nurgiyantoro, 2001) 
Baik sekali (85-100) Kurang (40-59) 
Baik  (75-84) Gagal  (0-39)  
Cukup (60-74) 

 

Pada tabel 15 dan 16 diperoleh data bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran nilai proses pada siklus II pertemuan pertama diperoleh rata-

rata 82,29. Pada pertemuan kedua diperoleh nilai rata-rata 83,43. 
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, nilai rata-rata tersebut berada 

pada rentang 75-84, sehingga masuk dalam kriteria baik.  

Observasi yang ketiga adalah observasi terhadap hasil dari evaluasi 

membaca pemahaman pada siklus II. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 17. Hasil Evaluasi Membaca Pemahaman Siswa Siklus II Pertemuan 1 
 

No Nama 
Jml 
Skor 

NilaiAkhir 

1 A 27 90 
2 B 27 90 
3 C 21 70 
4 D 23 77 
5 E 20 67 
6 F 28 93 
7 G 25 83 
8 H 21 70 
9 I 23 77 
10 J 30 100 
11 K 25 83 
12 L 25 83 
13 M 25 83 
14 N 30 100 
15 O 27 90 
16 P 30 100 
17 Q 30 100 
18 R 30 100 
19 S 21 70 
20 T 27 90 
21 U 27 90 

Jumlah 542 1806 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata kelas 

VA SD Model Kabupaten Sleman pada siklus II pertemuan pertama adalah 

sebagai berikut. 

Nilai rata-rata   

Nilai rata-rata  

  = 86 
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Sedangkan persentase siswa yang telah tuntas KKM dapat 

dihitung dengan rumus :  

Persentase ketuntasan  x 100% 

Persentase ketuntasan  x 100% 

        = 80,95% 

Tabel 18. Hasil Evaluasi Membaca Pemahaman Siswa Siklus II Pertemuan 2 
 

No Nama 
Jml 
Skor 

NilaiAkhir 

1 A 27 90 
2 B 27 90 
3 C 21 70 
4 D 23 77 
5 E 20 67 
6 F 28 93 
7 G 21 70 
8 H 27 90 
9 I 23 77 
10 J 30 100 
11 K 25 83 
12 L 25 83 
13 M 27 90 
14 N 30 100 
15 O 27 90 
16 P 30 100 
17 Q 30 100 
18 R 30 100 
19 S 21 70 
20 T 27 90 
21 U 27 90 

Jumlah 546 1820 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata 

kelas VA SD Model Kabupaten Sleman pada siklus I pertemuan kedua 

adalah sebagai berikut. 

Nilai rata-rata   
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Nilai rata-rata  

    = 86,67 

Sedangkan persentase siswa yang telah tuntas KKM dapat 

dihitung dengan rumus :  

Persentase ketuntasan  x 100% 

Persentase ketuntasan  x 100% 

         = 80,95% 

Dari perhitungan di atas, nilai rata-rata kelas pada siklus  II 

pertemuan pertama mencapai 86. Pada pertemuan kedua rata-rata 

kelasnya 86,67. Persentase siswa tuntas KKM pada pertemuan pertama 

dan kedua adalah sama yaitu 80,95%. Hal itu berarti dapat juga 

diketahui persentase siswa yang tidak tuntas KKM sebesar 19, 05%. 

Siswa yang tuntas KKM tersebut berjumlah 17 siswa, sedangkan yang 

tidak tuntas KKM 4 siswa.  

d. Refleksi Siklus II 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II berjalan dengan 

sukses, nilai proses selama pembelajaran dan nilai pemahaman membaca 

siswa mengalami peningkatan. Selain itu, kejelasan guru dalam 

menyampaikan materi dan langkah-langkah SQ3R juga mengalami 

peningkatan. 

Siswa  sudah fokus mengikuti pembelajaran tidak banyak bercanda 

atau bermain dengan temannya. Ketika mengerjakan tugas atau soal 
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evaluasi siswa juga memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Ketika 

mengerjakan tanpa banyak bicara atau bermain dengan temannya. 

Dari hasil observasi, hasil tes tindakan, hasil analisis, dan refleksi 

pada tindakan siklus II menunjukan bahwa sudah terjadi peningkatan hasil  

yang signifikan. Oleh karena itu dirasa cukup dan tidak perlu dilanjutkan 

ke siklus berikutnya. 

B. Hasil Penelitian 

Melihat keadaan sebelum tindakan dan setelah tindakan dilakukan, mulai 

dari pra tindakan, siklus I hingga siklus II dapat dirangkum bahwa telah terjadi 

peningkatan pada kemampuan membaca pemahaman siswa  yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran tersebut telah meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman dari sebelum tindakan hingga dilakukannya tindakan pada siklus I 

dan siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam penjelasan berikut. 

1. Peningkatan kejelasan guru dalam menyampaikan materi dan langkah-langkah 

SQ3R selama siklus I dan siklus II. Peningkatannya dapat dilihat pada tabel 19 

berikut. 

Tabel 19. Peningkatan Kejelasan Guru dalam Menyampaikan Materi dan 
Langkah-Langkah SQ3R 

 
Siklus  Hasil persentase Kriteria 

Pertemuan 1(%) Pertemuan 2(%) 
I 76,19 80,95 Baik 
II 85,71 90,48 Baik sekali 

 
Dibawah ini akan dibuat diagram batang peningkatan kejelasan guru dalam 

menyampaikan materi dan langkah-langkah SQ3R. 
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Gambar 3. Diagram Batang Kejelasan Guru dalam Menyampaikan Materi dan 
Langkah SQ3R 

 
2. Peningkatan nilai proses atau nilai aktivitas siswa dalam mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru serta melakukan langkah-langkah SQ3R. 

Peningkatanya dapat dilihat pada tabel 20 berikut. 

Tabel 20.Peningkatan Nilai Proses Siswa selama Pembelajaran Siklus I dan  
Siklus II 

 
Siklus Rata-Rata Nilai Proses Kriteria 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 
I 75,19 76,19 Baik 
II 82,29 83,43 Baik 

 

Di bawah ini diagram batang peningkatan nilai proses siswa selama 

pembelajaran dari siklus I sampai siklus II. 
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Gambar 4. Diagram Batang Nilai Proses Siswa dalam Pembelajaran Membaca 
Pemahaman Menggunakan Teknik SQ3R 

 
3. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman menggunakan teknik SQ3R 

dapat dilihat dari hasil tes atau evaluasi dari sebelum tindakan, setelah siklus I 

dan siklus II. Hasil tersebut tersaji dalam tabel 21 berikut. 

Tabel 21. Peningkatan Nilai Membaca Pemahaman Siswa dalam Pra Tindakan, 
Setelah Tindakan Siklus I dan Siklus II 

 
Siklus Rata-rata  hasil nilai siswa Persentase ketuntasan KKM 

Pertemuan 
1 

Pertemuan 
2 

Pertemuan 1 
(%) 

Pertemuan 2 
(%) 

Pra tindakan 68,10 - 33,33 - 
Siklus I 77,86 79,09 76,19 76,19 
Siklus II 86 86,67 80,95 80,95 

 

Dibawah ini diagram batang yang menunjukkan peningkatan nilai 

membaca pemahaman siswa dalam pra tindakan, setelah siklus I sampai 

siklus II. 
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Gambar 5. Diagram Batang Nilai Membaca Pemahaman Pra Tindakan dan 
Setelah Tindakan Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 6. Diagram Batang Nilai Membaca Pemahaman Pra Tindakan dan 
Setelah Tindakan Siklus I dan Siklus II 
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C. Pembahasan  

1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Menggunakan Teknik SQ3R 

Teknik SQ3R dapat meningkatkan nilai proses membaca pemahaman 

siswa. Nilai proses membaca pemahaman bisa dilihat dari setiap langkah 

dalam teknik SQ3R. Hasil dari proses membaca pemahaman sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh ahli. Sudarso (2001:59-64) mengemukakan bahwa 

kegiatan membaca dengan menggunakan teknik SQ3R akan lebih efektif dan 

efisien serta memungkinkan memberi hasil yang maksimal. Langkah survei 

bacaan membuat siswa lebih cepat menangkap arti dari bacaan, mendapatkan 

abstrak, mengetahui ide-ide penting, dan memudahkan siswa mengingat lebih 

banyak. 

Langkah Question membuat siswa lebih aktif dan kreatif karena 

berusaha membuat pertanyaan sendiri berdasarkan hasil survei sebelum 

membaca bacaan. Dengan adanya pertanyaan yang telah dibuat membuat 

siswa lebih mudah menangkap gagasan ketika melakukan langkah 

selanjutnya. 

Langkah read atau membaca relatif lebih cepat dan efektif karena 

siswa berkonsentrasi dalam membaca. Siswa juga menjadi lebih fokus 

membaca pada langkah ini. 

Langkah recite membuat siswa lebih aktif dan kreatif. Siswa aktif dan 

kreatif karena siswa berusaha sendiri menjawab pertanyaan yang dibuatnya 

dalam langkah question sesuai dengan isi bacaan. 
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Langkah review  membantu daya ingat siswa. Siswa semakin jelas 

setelah mereview bacaan. Siswa juga mendapatkan hal-hal penting yang 

terlewatkan pada saat membaca sebelumnya. 

Dengan demikian dengan teknik SQ3R proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien  serta memberikan hasil yang maksimal. Siswa lebih 

fokus dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Teknik SQ3R juga 

membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan mampu mengingat lebih 

banyak isi yang terkandung dalam bacaan.  

2. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Menggunakan Teknik 

SQ3R 

Selain dari segi proses, hasil membaca pemahaman juga mengalami 

peningkatan. Peningkatan ini terlihat dari hasil setelah dilakukan tindakan 

siklus I dan siklus II. Nilai yang diperoleh sebelum tindakan dijadikan 

sebagai tolok ukur. Niai rata-rata sebelum dilakukan tindakan sebesar 68,10.  

Nilai rata-rata pada siklus I pada pertemuan pertama sebesar 77,86. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 9,76 poin. Dalam pertemuan kedua 

rata-rata kelasnya adalah 79,09 sehingga dapat disimpulkan terjadi kenaikan 

sebesar 10,99 poin dari tolok ukur. Nilai ketuntasan KKM juga meningkat 

yang semula 33,44% pada siklus I pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

menjadi 76,19%. 

Walaupun terjadi peningkatan nilai hasil pada siklus I, tetapi masih 

belum mencapai kriteria keberhasilan 80% tuntas KKM. Setelah 

dilaksanakan siklus II sebagai perbaikan dari siklus I diperoleh rata-rata nilai 
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hasil pertemuan pertama sebesar 86 dan pertemuan kedua diperoleh rata-rata 

nilai hasil sebesar 86,67. Dihitung dari nilai tolok ukur terjadi peningkatan 

nilai rata-rata hasil sebesar 18,10 poin dan 18,57 poin. Ketuntasan KKM 

pertemuan pertama dan kedua sebesar 80,95%. Berdasarkan hasil ini kriteria 

keberhasilan sudah terpenuhi sehingga penelitian selesai sampai siklus II ini. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti hanya membahas tentang peningkatan kemapuan membaca 

pemahaman siswa kelas VA SD Model Kabupaten Sleman dengan teknik SQ3R 

pada pelajaran Bahasa Indonesia materi menentukan ide pokok dan menceritakan 

kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri, sehingga hasil penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasi bahwa teknik SQ3R dapat meningkatkan hasil belajar pada 

semua materi dan mata pelajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian terhadap penerapan teknik 

SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik SQ3R dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Model Kabupaten 

Sleman. Hasil belajar membaca pemahaman berupa produk melalui soal 

evaluasi siklus I petemuan pertama diperoleh rata-rata 77,86 dan pertemuan 

kedua 79,09 dengan persentase tuntas KKM 76,19%. Pada siklus II pertemuan 

pertama 86 dan pertemuan kedua 86, 67 dengan persentase tuntas KKM 

80,95%. 

2. Proses pembelajaran yang diajar menggunakan teknik SQ3R menjadi lebih 

efektif dan efisien  serta memberikan hasil yang maksimal. Siswa lebih fokus 

dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan eknik SQ3R juga 

membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan mampu mengingat lebih 

banyak isi yang terkandung dalam bacaan. Rata-rata nilai proses membaca 

pemahaman menggunakan teknik SQ3R pada siklus I pertemuan pertama 75,19 

dan pertemuan kedua 76,19. Siklus II pertemuan pertama 82,29 dan pertemuan 

kedua 83,43. 

 

 

 



67 
 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut. 

1. Guru bahasa Indonesia dapat memberikan variasi teknik dalam pembelajaran 

membaca, supaya siswa dapat aktif dan tertarik dalam pembelajaran membaca. 

2. Siswa hendaknya memanfaatkan waktu sebaik mungkin supaya dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan guru secara baik. 

3. Sekolah merekomendasikan teknik SQ3R untuk digunakan sebagai teknik 

membaca pemahaman oleh guru bahasa Indonesia. 
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